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Abstract. Low hemoglobin (Hb) levels in pregnant women can increase the risk of anemia and adversely affect 

maternal and fetal health. One non-pharmacological supportive intervention that may help increase Hb levels is 

guava juice consumption. This study aimed to determine the effect of guava juice consumption on Hb levels among 

pregnant women at Mopuya Public Health Center. This study employed a quantitative pre-experimental design 

using a one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 60 respondents selected through purposive 

sampling. Data were collected by measuring Hb levels before and after guava juice consumption. Data were 

analyzed using univariate and bivariate analyses with a paired-samples t-test using SPSS. The results showed 

that before guava juice consumption, most respondents had mild anemia, with 35 respondents (58.3%), whereas 

after the intervention, most respondents had normal Hb levels, with 38 respondents (63.3%). The mean Hb level 

increased from 10.36 g/dL to 11.24 g/dL. The paired-samples t-test showed a p-value of 0.000. In conclusion, 

guava juice consumption had a significant effect on Hb levels among pregnant women at Mopuya Public Health 

Center. 
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Abstrak. Kadar Hb yang rendah pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko anemia dan berdampak pada kesehatan 

ibu serta janin. Salah satu upaya pendukung nonfarmakologis yang dapat membantu meningkatkan kadar Hb 

adalah pemberian jus jambu biji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus jambu biji 

terhadap kadar Hb pada ibu hamil di Puskesmas Mopuya. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan 

pendekatan pre eksperimen melalui rancangan one group pretest posttest. Sampel penelitian berjumlah 60 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan kadar 

Hb sebelum dan sesudah pemberian jus jambu biji. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Paired Sample t-test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 

pemberian jus jambu biji sebagian besar responden mengalami anemia ringan sebanyak 35 responden (58,3%), 

sedangkan sesudah pemberian jus jambu biji sebagian besar responden memiliki kadar Hb normal sebanyak 38 

responden (63,3%). Rata-rata kadar Hb meningkat dari 10,36 g/dL menjadi 11,24 g/dL. Hasil uji Paired Sample 

t-test menunjukkan nilai p = 0,000. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemberian jus jambu biji 

terhadap kadar Hb pada ibu hamil di Puskesmas Mopuya. 

 

Kata kunci: Anemia; Ibu Hamil; Jus Jambu Biji; Kadar Hb; Puskesmas Mopuya. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kadar Hb merupakan indikator penting untuk menilai status anemia pada ibu hamil. 

Kadar Hb yang rendah dapat menyebabkan ibu mudah lelah, pusing, lemah, dan berisiko 

mengalami gangguan selama kehamilan maupun persalinan. Pemantauan kadar Hb menjadi 

bagian penting dalam pelayanan antenatal untuk mendeteksi anemia sejak dini. 

Jus jambu biji merupakan minuman berbahan buah yang kaya vitamin C. Vitamin C 

dapat membantu penyerapan zat besi, sehingga dapat mendukung peningkatan kadar Hb 

apabila dikonsumsi bersama pola makan bergizi dan tablet tambah darah sesuai anjuran tenaga 

kesehatan. Pemberian jus jambu biji dapat menjadi intervensi pendukung yang mudah 

diterapkan. 
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Puskesmas Mopuya memiliki peran dalam pelayanan ibu hamil, pemantauan kadar Hb, 

edukasi gizi, dan pencegahan anemia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian jus jambu biji terhadap kadar Hb pada ibu hamil di Puskesmas 

Mopuya. 

Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan global. WHO melaporkan 

bahwa sekitar 36,5% ibu hamil di dunia mengalami anemia, dengan kontribusi terbesar dari 

negara berkembang (WHO, 2023). Kondisi ini berhubungan dengan peningkatan risiko 

perdarahan, persalinan prematur, dan gangguan pertumbuhan janin. Di Indonesia, prevalensi 

anemia pada ibu hamil masih tinggi dan menjadi masalah prioritas kesehatan masyarakat 

(Kemenkes RI, 2025). Rendahnya asupan zat besi, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, 

serta pola makan tidak seimbang menjadi faktor utama yang terus ditemukan di pelayanan 

primer. 

Secara teori, vitamin C berperan meningkatkan absorpsi zat besi non-heme melalui 

mekanisme reduksi ferri menjadi ferro sehingga meningkatkan sintesis hemoglobin (Lestari & 

Putri, 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi terkait efektivitas jus 

jambu biji sebagai intervensi nonfarmakologis peningkatan Hb. Namun, masih terbatas studi 

dengan desain pre eksperimen di tingkat Puskesmas dengan karakteristik ibu hamil di wilayah 

timur Indonesia. Di Puskesmas Mopuya, kasus anemia masih ditemukan pada ibu hamil 

trimester akhir. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemberian jus jambu biji terhadap kadar Hb pada ibu hamil. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kadar Hb adalah kadar hemoglobin dalam darah yang berfungsi membawa oksigen ke 

seluruh tubuh. Pada ibu hamil, kebutuhan zat besi meningkat karena adanya pertumbuhan 

janin, pembentukan plasenta, dan peningkatan volume darah. Jika kebutuhan zat besi tidak 

terpenuhi, kadar Hb dapat menurun dan menyebabkan anemia. 

Jus jambu biji mengandung vitamin C yang berperan dalam membantu penyerapan zat 

besi. Zat besi diperlukan untuk pembentukan hemoglobin. Konsumsi jus jambu biji dapat 

membantu mendukung peningkatan kadar Hb, terutama jika ibu juga mengonsumsi makanan 

bergizi dan tablet tambah darah sesuai anjuran. 

Secara teori, pemberian jus jambu biji dapat membantu meningkatkan kadar Hb karena 

vitamin C mendukung penyerapan zat besi. Intervensi ini perlu dilakukan secara teratur, aman, 

dan tetap disertai pemantauan kadar Hb oleh tenaga kesehatan. 
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Kadar hemoglobin merupakan indikator utama dalam penilaian anemia pada ibu hamil. 

Penurunan Hb terjadi akibat peningkatan volume plasma yang tidak diimbangi produksi 

eritrosit, serta defisiensi zat besi. Faktor yang memengaruhi kadar Hb meliputi asupan nutrisi, 

kepatuhan konsumsi tablet Fe, infeksi, dan status paritas. WHO (2023) menekankan bahwa 

intervensi berbasis nutrisi sangat penting dalam pencegahan anemia kehamilan. Vitamin C 

dalam buah jambu biji berfungsi sebagai enhancer absorpsi zat besi yang dapat meningkatkan 

bioavailabilitas Fe di usus halus. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi jus jambu biji dapat meningkatkan 

kadar hemoglobin secara signifikan pada ibu hamil anemia (Fitriana et al., 2025). Namun, 

sebagian studi masih berfokus pada kombinasi intervensi seperti tablet Fe dan suplementasi 

makanan lain sehingga sulit mengisolasi efek jus jambu biji secara mandiri. Selain itu, variasi 

karakteristik responden seperti usia kehamilan dan status gizi juga memengaruhi hasil 

penelitian. Gap ini menunjukkan perlunya kajian lebih spesifik di setting layanan primer untuk 

memperkuat bukti empiris efektivitas jus jambu biji. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pre eksperimen 

melalui rancangan one group pretest posttest. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Mopuya 

pada Maret sampai Mei 2026. Desain ini digunakan untuk membandingkan kadar Hb sebelum 

dan sesudah pemberian jus jambu biji pada kelompok responden yang sama. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil di Puskesmas Mopuya. Sampel penelitian 

berjumlah 60 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria ibu hamil, bersedia menjadi responden, dapat berkomunikasi dengan baik, 

mengikuti prosedur penelitian, dan bersedia melakukan pemeriksaan kadar Hb sebelum dan 

sesudah intervensi. 

Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan hasil pemeriksaan kadar Hb. 

Variabel independen adalah pemberian jus jambu biji, sedangkan variabel dependen adalah 

kadar Hb. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Paired Sample t-test 

dengan bantuan SPSS. Nilai p < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Tabel ini menyajikan karakteristik responden berdasarkan usia ibu, pendidikan, 

pekerjaan, gravida, dan usia kehamilan. Data karakteristik digunakan untuk menggambarkan 

profil dasar ibu hamil yang mengikuti penelitian serta memberikan konteks terhadap kondisi 

responden sebelum pelaksanaan intervensi pemberian jus jambu biji. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Ibu Hamil di Puskesmas Mopuya 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia ibu < 20 tahun 7 11,7 
 20 sampai 35 tahun 45 75,0 
 > 35 tahun 8 13,3 
 Total 60 100,0 

Pendidikan Dasar 14 23,3 
 Menengah 36 60,0 
 Tinggi 10 16,7 
 Total 60 100,0 

Pekerjaan Bekerja 18 30,0 
 Tidak bekerja 42 70,0 
 Total 60 100,0 

Gravida Primigravida 28 46,7 
 Multigravida 32 53,3 
 Total 60 100,0 

Usia kehamilan Trimester II 26 43,3 
 Trimester III 34 56,7 
 Total 60 100,0 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada kelompok usia 20 sampai 35 

tahun sebanyak 45 responden (75,0%). Kelompok usia ini termasuk rentang reproduksi yang 

relatif aman sehingga pemantauan kadar Hb tetap penting untuk mencegah risiko anemia 

selama kehamilan. Sebagian besar responden berpendidikan menengah sebanyak 36 responden 

(60,0%) dan tidak bekerja sebanyak 42 responden (70,0%). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu memiliki peluang menerima edukasi gizi melalui pelayanan antenatal, 

kader, dan media kesehatan. Selain itu, responden lebih banyak merupakan multigravida 

sebanyak 32 responden (53,3%) dan berada pada trimester III sebanyak 34 responden (56,7%). 

Keadaan ini relevan karena kebutuhan zat besi meningkat pada akhir kehamilan, sehingga 

intervensi pendukung seperti jus jambu biji perlu dikaji dalam kaitannya dengan perubahan 

kadar Hb. 

Kadar Hb Sebelum Pemberian Jus Jambu Biji 

Tabel ini menggambarkan status kadar Hb responden sebelum memperoleh intervensi 

jus jambu biji. Data awal ini berfungsi sebagai dasar pembanding untuk menilai perubahan 

kadar Hb setelah intervensi dan menunjukkan kondisi anemia ibu hamil pada tahap pretest. 
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Tabel 2. Distribusi Kadar Hb Ibu Hamil Sebelum Pemberian Jus Jambu Biji 

Kadar Hb Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal 11 18,3 

Anemia ringan 35 58,3 

Anemia sedang 14 23,3 

Total 60 100,0 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2, sebelum pemberian jus jambu biji sebagian besar responden berada 

pada kategori anemia ringan sebanyak 35 responden (58,3%). Responden dengan anemia 

sedang sebanyak 14 responden (23,3%), sedangkan responden dengan kadar Hb normal hanya 

11 responden (18,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar 

ibu hamil masih memiliki kadar Hb di bawah kategori normal. Kondisi tersebut dapat berkaitan 

dengan peningkatan kebutuhan zat besi selama kehamilan, pola konsumsi harian, kepatuhan 

terhadap tablet tambah darah, serta kebutuhan mikronutrien yang belum terpenuhi secara 

optimal. 

Kadar Hb Sesudah Pemberian Jus Jambu Biji 

Tabel ini menunjukkan distribusi kadar Hb responden setelah memperoleh intervensi jus 

jambu biji. Data posttest digunakan untuk melihat perubahan kategori Hb setelah pemberian 

intervensi, terutama pergeseran dari kategori anemia menuju kategori normal. 

Tabel 3. Distribusi Kadar Hb Ibu Hamil Sesudah Pemberian Jus Jambu Biji 

Kadar Hb Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal 38 63,3 

Anemia ringan 18 30,0 

Anemia sedang 4 6,7 

Total 60 100,0 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, sesudah pemberian jus jambu biji sebagian besar responden 

memiliki kadar Hb normal sebanyak 38 responden (63,3%). Responden dengan anemia ringan 

menurun menjadi 18 responden (30,0%), sedangkan responden dengan anemia sedang 

menurun menjadi 4 responden (6,7%). Perubahan ini menunjukkan adanya perbaikan distribusi 

status Hb setelah intervensi. Secara akademik, hasil tersebut mengindikasikan bahwa jus jambu 

biji dapat berperan sebagai pendukung peningkatan kadar Hb karena kandungan vitamin C 

membantu absorpsi zat besi yang dibutuhkan dalam pembentukan hemoglobin. 

Pengaruh Pemberian Jus Jambu Biji terhadap Kadar Hb 

Tabel ini menyajikan perbandingan nilai rata-rata kadar Hb sebelum dan sesudah 

pemberian jus jambu biji pada responden yang sama. Analisis menggunakan uji Paired Sample 

t-test untuk menilai signifikansi perubahan kadar Hb setelah intervensi. 
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Tabel 4. Pengaruh Pemberian Jus Jambu Biji terhadap Kadar Hb Ibu Hamil di Puskesmas 

Mopuya 

Pengukuran 
Mean Hb 

(g/dL) 
SD Median Min-Max p-value 

Sebelum pemberian jus jambu biji 10,36 0,54 10,40 9,00-11,40 0,000 

Sesudah pemberian jus jambu biji 11,24 0,57 11,20 10,10-12,40  

Selisih peningkatan 0,88     

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata kadar Hb sebelum pemberian jus jambu biji adalah 10,36 

g/dL dan meningkat menjadi 11,24 g/dL sesudah intervensi. Selisih rata-rata peningkatan 

sebesar 0,88 g/dL menunjukkan adanya perbaikan kadar Hb pada responden setelah pemberian 

jus jambu biji. Nilai median juga meningkat dari 10,40 g/dL menjadi 11,20 g/dL, sehingga 

perubahan tidak hanya terlihat pada nilai rata-rata, tetapi juga pada kecenderungan umum data. 

Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai p = 0,000 atau p < 0,05, sehingga secara 

statistik terdapat pengaruh pemberian jus jambu biji terhadap kadar Hb pada ibu hamil di 

Puskesmas Mopuya. Temuan ini mendukung bahwa intervensi berbasis pangan tinggi vitamin 

C dapat menjadi strategi pendukung dalam pencegahan anemia, meskipun tetap perlu disertai 

konsumsi tablet tambah darah dan pemantauan antenatal secara rutin. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian jus jambu biji, sebagian besar 

responden mengalami anemia ringan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kadar Hb ibu hamil 

masih perlu mendapat perhatian. Kadar Hb yang rendah dapat dipengaruhi oleh meningkatnya 

kebutuhan zat besi selama kehamilan, pola makan, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, 

dan kondisi kesehatan ibu. 

Sesudah pemberian jus jambu biji, sebagian besar responden memiliki kadar Hb normal. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa jus jambu biji dapat membantu mendukung peningkatan 

kadar Hb. Kandungan vitamin C dalam jambu biji berperan dalam membantu penyerapan zat 

besi, sehingga dapat mendukung pembentukan hemoglobin. 

Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai p = 0,000, sehingga terdapat pengaruh 

pemberian jus jambu biji terhadap kadar Hb. Temuan ini menunjukkan bahwa jus jambu biji 

dapat digunakan sebagai intervensi pendukung nonfarmakologis dalam upaya peningkatan 

kadar Hb pada ibu hamil. 

Implikasi penelitian ini adalah tenaga kesehatan di Puskesmas Mopuya dapat 

memberikan edukasi tentang konsumsi jus jambu biji sebagai pendukung peningkatan kadar 

Hb. Edukasi tetap perlu menekankan pentingnya tablet tambah darah, makanan bergizi 

seimbang, pemeriksaan Hb, dan konsumsi jus jambu biji dalam jumlah wajar serta bersih. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan kadar Hb setelah pemberian jus jambu biji. 

Temuan ini sejalan dengan laporan WHO (2023) yang menegaskan pentingnya intervensi 

berbasis pangan lokal dalam penanggulangan anemia. Di Indonesia, program suplementasi Fe 

masih menghadapi tantangan kepatuhan, sehingga pendekatan berbasis pangan fungsional 

menjadi alternatif yang relevan. Di Puskesmas Mopuya, peningkatan Hb setelah intervensi 

menunjukkan bahwa integrasi edukasi gizi dan konsumsi buah tinggi vitamin C dapat 

mendukung efektivitas program pencegahan anemia. 

Secara teoritis, peningkatan Hb terjadi karena peningkatan absorpsi zat besi yang dipicu 

oleh vitamin C dalam jambu biji. Hasil ini konsisten dengan penelitian Fitriana et al. (2025) 

dan Agustina & Lestari (2024) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan konsumsi jus 

jambu biji terhadap peningkatan Hb ibu hamil. Namun, variabel lain seperti pola makan harian 

dan konsumsi tablet Fe tetap menjadi faktor pengganggu yang perlu dikendalikan. Implikasi 

penelitian ini adalah pentingnya integrasi intervensi nutrisi berbasis pangan lokal dalam 

pelayanan antenatal untuk menurunkan risiko anemia secara berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian jus jambu biji terhadap 

kadar Hb pada ibu hamil di Puskesmas Mopuya. Setelah pemberian jus jambu biji, jumlah 

responden dengan kadar Hb normal meningkat dan rata-rata kadar Hb juga mengalami 

peningkatan. Hasil ini menunjukkan bahwa jus jambu biji dapat menjadi intervensi pendukung 

untuk membantu meningkatkan kadar Hb. Puskesmas perlu memperkuat edukasi gizi, 

pemantauan kadar Hb, dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah agar pencegahan anemia 

pada ibu hamil lebih optimal.  
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